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KATA PENGANTAR

Kami memanjatkan puja dan puji syukur kehadapan Ida Sang

Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan
karunia-NYA, Buku Panduan Akademik Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Warmadewa dapat diselesaikan.
Dalam penyelenggaraan institusi pendidikan tinggi dimana mahasiswa
diharapkan berperan aktif dalam usaha menyelesaikan pendidikannya,
diperlukan adanya kesamaan persepsi dalam proses penyelenggaraan
pendidikan diantara unsur pelaksana pendidikan yaitu dosen, mahasiswa
dan pegawai administrasi serta pegawai penunjang pendidikan. Untuk
memenuhi maksud tersebut disusun Buku Panduan Akademik Program
Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa ini.

Dalam Buku Panduan ini tercantum berbagai ketentuan dan
aturan yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh mahasiswa, dosen dan
pegawai agar pelaksanaan proses pendidikan dapat berlangsung lancar
dan tepat waktu. Mahasiswa sebagai peserta didik diharuskan mengikuti
ketentuan dan aturan tertentu yang tercantum dalam Buku Panduan
ini untuk kelangsungan proses pendidikananya. Apabila hal tersebut
tidak dilaksanakan dan tidak ditepati akan dikenakan sangsi. Demikian
pula halnya dengan dosen dan pegawai setelah memahami tugas dan
kewajibannya, seharusnya dapat memberikan layanan yang cepat dan
tepat bagi mahasiswa dan stake-holder lainnya yang berkepentingan.
Dengan tujuan untuk penyempurnaan secara berkelanjutan sesuai
dengan perkembangan pendidikan di PSPD Unwar dan perkembangan
pendidikan dokter nasional, saran dan masukan dari berbagai pihak kami

terima dengan senang hati, sehingga Buku Panduan ini dapat berfungsi



vi Buku Panduan Akademik

dengan baik untuk seterusnya dalam usaha untuk menghasilkan dokter
yang kompeten, profesional, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan serta
peduli terhadap lingkungan.

Semoga, Terima kasih.

Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pasal 1

Pendidikan di perguruan tinggi, terutama pendidikan kedokteran,
sangat berbeda dengan pendidikan di sekolah menengah. Oleh karena itu,
dibutuhkan perubahan sikap, kebiasaan, dan perilaku mahasiswa agar
dapat beradaptasi dengan proses pembelajaran serta diperlukan lebih
banyak kemauan dan aktivitas yang berasal dari motivasi dan inisiatif
mahasiswa sendiri. Terlebih lagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi kedokteran disertai dengan perkembangan teknologi informasi
yang amat pesat memungkinkan menghilangnya batas antara wilayah
bahkan batas antara negara dalam pelaksanaan profesi kedokteran.

Sejak satu dekade terakhir ini pendidikan kedokteran di Indonesia
telah mengalami reformasi atau perubahan mendasar yang telah menjadi
kesepakatan, yakni pelaksanaan paradigma baru pendidikan dokter
dengan menerapkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Pada
saat ini pelaksanaan pendidikan dokter di Indonesia mengacu kepada
Standar Pendidikan Profesi Dokter dan Standar Kompetensi Dokter yang
disahkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia tahun 2006. Penerapan sistem
pendidikan yang baru ini mengharuskan perubahan dalam cara belajar
mahasiswa dari belajar pasif (passive learning) yang hanya mengikuti
instruksi dan pengarahan dosen (teacher centred) menjadi belajar aktif
(active learning), yakni mencari sendiri sumber belajar dan menelaah
serta memahaminya (student centred) untuk mencapai tujuan belajar

(learning outcomes).
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Melalui penerapan KBK diharapkan akan menghasilkan dokter
yang mampu melaksanakan tugas sebagai dokter layanan kesehatan
primer (primary health care physician). Oleh karena KBK disusun dengan
mengacu kepada sistem pendidikan dokter global, maka dokter yang
dihasilkan diharapkan juga akan mampu berkompetisi secara regional
maupun internasional.

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa
(FKIK Unwar) menerapkan KBK dengan integrasi penuh antara ilmu
kedokteran dasar (biomedical sciences), ilmu-ilmu kedokteran klinik
(clinical sciences) dan kedokteran komunitas (community medicine)
serta ilmu lainnya (allied sciences) yang relevan. Rancangan KBK juga
dilakukakan dengan mengintegrasikan kemampuan kedokteran dasar
dalam pembelajaran kedokteran klinik untuk mencapai 7 area kompetensi
yang harus dimiliki oleh lulusan.

Buku Panduan Akademik ini disusun dengan tujuan untuk
memberikan panduan bagi mahasiswa, dosen, dan pegawai yang terlibat
dalam proses pendidikan di FKIK Unwar. Diharapkan buku panduan ini
bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran
di FKIK Unwar dalam rangka menghasilkan dokter dengan kompetensi

yang diharapkan.
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BAB 11
VISI, MISI DAN TUJUAN
Pasal 2

VISI
Menjadi lembaga pendidikan kedokteran yang berkualitas dan kompetitif
paling tidak di tingkat nasional serta mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten dan profesional dalam layanan kesehatan primer, menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan serta peduli terhadap lingkungan.

Pasal 3
Misi

1. Mengembangkan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang
berorientasipadapeningkatanrelevansi,atmosfer akademik, manajemen
internal, efisiensi, yang berkesinambungan dengan memperhatikan
peran lingkungan untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif dan
profesional.

2. Mengembangkan iklim dan kultur meneliti pada civitas akademika untuk
menghasilkan penelitian yang gayut dengan kebutuhan stakeholders
dan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi kedokteran.

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis
pada hasil penelitian dan partisipasi masyarakat agar hasilnya dapat

bermanfaat bagi masyarakat.
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Pasal 4

Tujuan

1. Menghasilkan dokter layanan kesehatan primer yang berkualitas,
kompeten, profesional, sadar lingkungan dalam melaksanakan
profesinya serta kompetitif paling tidak dalam bursa kerja nasional.

2. Menjadi institusi pendidikan kedokteran yang menerapkan sistem

managemen, tatakelola, dan penjaminan mutu berkualitas
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BAB III

ORGANISASI

Pasal 5

Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
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Gambar 1. Struktur Organisasi FKIK Unwar
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BAB 1V
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 6
Kedudukan, Tugas dan Fungsi FKIK

. FKIK adalah unsur pelaksana akademik Universitas dalam pendidikan

kedokteran yang dipimpin oleh Dekan, dan berada di bawah dan

bertanggung jawab langsung kepada Rektor.

. FKIK mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan

akademik dan profesi dalam bidang ilmu kedokteran, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat.

. FKIK mempunyai fungsi :

3.1. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi meliputi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

3.2. Melaksanakan pembinaan tenaga kependidikan, tenaga
penunjang pelaksana pendidikan, dan tenaga administrasi.

3.3. Melaksanakan pembinaan manajemen.

3.4. Melaksanakan tugas lain yang relevan dengan pendidikan atas

petunjuk Rektor

Pasal 7
Tugas dan Fungsi Dekan
. Dekan adalah pimpinan Fakultas yang bertanggungjawab dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi Fakultas.
. Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan persetujuan
Yayasan setelah mendapat pertimbangan Senat Fakultas.

. Masa jabatan Dekan adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali
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dengan ketentuan tidak boleh menjabat lebih dari dua kali masa jabatan

berturut-turut.

4. Dekan mempunyai tugas memimpin:
4.1 Penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.
4.2 Pembinaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
4.3 Penyelenggaraan manajemen.
4.4 Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Rektor.
5. Untuk melaksanakan tugas tersebut pada ayat (2) Dekan mempunyai
fungsi:
5.1 Melakukan koordinasi dalam proses pendidikan.
5.2 Melakukan koordinasi dalam proses penelitian.
5.3 Melakukan koordinasi dalam proses pengabdian kepada
masyarakat.
5.4 Melakukan koordinasi dalam pengembangan tenaga pendidik.
5.5 Melakukan koordinasi dalam pengembangan tenaga
kependidikan.
5.6 Melakukan koordinasi dalam penyelenggaraan manajemen.
5.7 Melakukan koordinasi dengan lembaga dan unit di tingkat
Universitas.
5.8 Melakukan koordinasi dengan fakultas lain di lingkungan

Universitas dan atau kerjasama dengan instansi di luar

Universitas.

6. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dekan bertanggung jawab
kepada Rektor.
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Pasal 8

Tugas dan Fungsi Wakil Dekan

. Wakil Dekan adalah unsur pimpinan yang mempunyai tugas membantu

Dekan dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan Fakultas.

. Wakil Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dengan

persetujuan Yayasan atas usul Dekan setelah mendapat pertimbangan

Senat Fakultas.

. Masa jabatan Wakil Dekan adalah 4 (empat) tahun dan dapat dipilih

kembali dengan ketentuan tidak boleh menjabat lebih dari dua kali

masa jabatan berturut-turut

. Wakil Dekan mempunyai tugas sebagai berikut:

4.1 Wakil Dekan I mempunyai tugas membantu Dekan dalam
memimpin pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

4.2 Wakil Dekan II mempunyai tugas membantu Dekan dalam
memimpin pelaksanaan kegiatan administrasi umum dan
keuangan.

4.3 Wakil Dekan III mempunyai tugas membantu Dekan dalam
memimpin pelaksanaan kegiatan dalam bidang pendidikan
ko-kurikuler, kemahasiswaan, dan pengabdian kepada
masyarakat.

4.4 Dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing Wakil Dekan
bertanggung jawab kepada Dekan.

. Untuk melaksanakan tugas tersebut dalam ayat (2), Wakil Dekan

mempunyai fungsi sebagai berikut:

5.1 Wakil Dekan I melaksanakan koordinasi dalam kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, meliputi:

5.1.1 Perencanaan,pelaksanaandanpengembanganpendidikan
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5.2

5.3

dan pengajaran dengan memanfaatkan tugas dan fungsi
UP3KIK.

5.1.2 Perencanaan, pelaksanaan dan pengembangan penelitian
dan pengabdian pada masyarakat.

5.1.3 Pembinaan dan pengembangan kompetensi tenaga
pendidik dan peneliti.

5.1.4 Pengelolaan data dan informasi dalam bidang
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

5.1.5 Pembinaan suasana akademik dan budaya ilmiah secara
berkelanjutan.

5.1.6 Persiapan pembentukan program studi baru.

5.1.7 Tugas-tugas lain yang diberikan Dekan

Wakil Dekan II melaksanakan koordinasi dalam kegiatan

administrasi umum dan keuangan, meliputi:

5.2.1 Keuangan

5.2.2 Kepegawaian

5.2.3 Sarana-prasarana

5.2.4 Kerumahtanggaan & ketertiban

5.2.5 Kesekretariatan

5.2.6 Pengelolaan data dan informasi

5.2.7 Tugas-tugas lain yang diberikan Dekan

Wakil Dekan III melaksanakan koordinasi kegiatan

kemahasiswaan dan alumni, meliputi:

5.3.1 Pengembangan daya nalar dan sikap profesionalisme
mahasiswa

5.3.2 Penyelenggaraan dan pembinaan kegiatan mahasiswa
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dalam berorganisasi dan pengembangan bakat dan
minat serta membangun sikap yang menjunjung tinggi
tatakrama dan etika

5.3.3 Bimbingan dan penyuluhan kepada mahasiswa untuk
mendukung keberhasilan pendidikannya

5.3.4 Pelaksanaan kegiatan dalam bidang kesejahteraan dan
pengabdian kepada masyarakat

5.3.5 Penyelenggaraan suasana dan lingkungan kampus yang
aman dan kondusif

5.3.6 Pelaksanaan koordinasi dengan fakultas lain di
lingkungan Universitas dan atau kerjasama dengan
instansi lain dalam bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat

5.3.7 Pengelolaan data dan informasi terkait bidang pendidikan
ko-kurikuler

dan alumni.

5.3.8 Tugas-tugas lain yang diberikan Dekan

6. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Wakil Dekan bertanggung

jawab kepada Dekan.
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BAB YV
UNSUR PELAKSANA AKADEMIK

Pasal 9
Unit Pengembangan dan Pelaksana Pendidikan Kedokteran
dan Ilmu Kesehatan

1. Unit Pengembangan dan Pelaksana Pendidikan Kedokteran dan
[lmu Kesehatan (UP3KIK) adalah unsur pelaksana akademik dalam
pengembangan dan penyelenggaraan proses pendidikan, dan evaluasi
pelaksanaan pendidikan.

2. UP3KIK dipimpin oleh seorang Ketua yang memiliki kemampuan
dalam bidang pendidikan kedokteran dan manajemen dan dibantu oleh
seorang Sekretaris.

3. Ketua UP3KIK mempunyai masa kerja selama 4 (empat) tahun, dan
dapat dipilih kembali, dengan masa jabatan tidak lebih dari 2 (dua) kali
berturut - turut.

4. UP3KIK bertugas untuk merancang dan mengembangkan kurikulum,
merancang dan mengembangkan proses pembelajaran, mengembangkan
evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran.

5. Untuk melaksanakan tugas tersebut pada ayat (4), UP3KIK dilengkapi
dengan seksi-seksi, yaitu: Seksi Kurikulum dan Penilaian, Seksi
Keterampilan Klinik, Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM), Seksi Monitoring dan Evaluasi, dan Seksi Pendidikan.

6. Dalam melaksanakan tugasnya Ketua UP3KIK bertanggung jawab
kepada Dekan FKIK.



12

Buku Panduan Akademik

Pasal 10
Bagian

Bagian adalah unsur pelaksana akademik dalam pengembangan
ilmu biomedik dan ilmu klinik .

Bagian dipimpin oleh seorang Ketua yang keahlian dan
kemampuannya memenuhi persyaratan sesuai dengan kelompok
bidang ilmu.

Ketua Bagian mempunyai masa kerja selama 4 (empat) tahun,
dan dapat dipilih kembali, dengan masa jabatan tidak lebih dari 2
(dua) kali berturut-turut.

Bagian bertugas untuk melaksanakan pendidikan, mengembangkan
keilmuan, melaksanakan penelitian, melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat, dan pengembangan staf.

Dalam Bagian terdapat Kelompok Dosen yang mempunyai
tugas untuk melaksanakan proses pendidikan, kegiatan penelitan
dan pengembangan keilmuan, pengabdian kepada masyarakat,
memberikan bimbingan kepada mahasiswa, serta tugas keilmuan
lainnya yang diberikan oleh Pimpinan FKIK atau Pimpinan
Universitas Warmadewa.

Dalam melaksanakan tugasnya Ketua Bagian bertanggung jawab
kepada Dekan FKIK.

Pasal 11
Blok

Blok adalah unsur pelaksana dalam penyelenggaraan proses

pembelajaran kedokteran dalam kelompok (cluster) bidang ilmu
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kedokteran tertentu untuk mencapai kompetensi yang diinginkan.

2. Blok dipimpin oleh seorang Ketua yang keahlian dan kemampuannya
memenuhi persyaratan dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kelompok ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran atau kelompok
ilmu yang relevan dengan kompetensi dokter.

3. Ketua Blok diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usul Dekan
FKIK, dan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Tim dengan
masa kerja selama 4 (empat) tahun dan dapat dipilih kembali, dengan
masa jabatan tidak lebih dari 2 (dua) kali berturut-turut.

4. Blok bertugas untuk merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran, melakukan evaluasi dan pengembangan proses
pembelajaran.

5. Dalam pelaksanaan tugasnya, sesuai dengan ayat (4), Blok
mengadakan koordinasi dengan Bagian, UP3KIK, dan unsur
lainnya.

6. Dalam melaksanakan tugasnya, Ketua Blok bertanggung jawab
kepada Ketua UP3KIK.

Pasal 12
Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

1. Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M) adalah
unsur pelaksana akademik dalam penyelenggaraan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

2.  UP2Mdipimpinolehseorang Ketuayang keahliandankemampuannya
memenuhi persyaratan dalam bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

3. UP2M bertugas melakukan koordinasi dalam merancang, pelaksanaan
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evaluasi penyelenggaraan dan pengembangan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.
4. Untuk melaksanakan tugas sesuai dengan ayat (3), UP2M memiliki
fungsi :
4.1 Merancang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
4.2 Mengkoordinasikanpenyelenggaraan penelitiandan pengabdian
kepada masyarakat.
4.3 Melakukan evaluasi.
4.4 Melakukan pelaporan.
4.5 Menerbitkan jurnal dalam bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.
4.6 Menyelenggarakan pelayanan kesehatan intra Universitas dan
kepada masyarakat umum
5. Untuk menyelenggarakan fungsi 4.6 dibentuk Sub Unit Poliklinik yang
dipimpin oleh seorang Kepala dibantu oleh beberapa tenaga sesuai
dengan kebutuhan.
6. Dalam melaksanakan tugasnya Ketua UP2M bertanggungjawab kepada
Dekan FKIK.
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BAB VI
UNSUR PENUNJANG PELAKSANA AKADEMIK DAN
ADMINISTRASI,
UNIT PELAYANAN TEKNIS

Pasal 13
Laboratorium Biomedik

1. Laboratorium Biomedik adalah unit penunjang pelaksana akademik
dalam penyelenggaraan proses pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa dalam bidang ilmu biomedik dasar maupun
klinik

2. Laboratorium Biomedik dipimpin oleh seorang Kepala dan dibantu
oleh laboran dan pegawai.

3. Laboratorium Biomedik memiliki tugas menyelenggarakan proses
pembelajaran dalam kemahiran bidang ilmu biomedik

4. Untuk menyelenggarakan tugas sesuai dengan ayat (4) Laboratorium
mempunyai fungsi :

4.1. Mempersiapkan sarana untuk penyelenggaraan praktikum
bidang ilmu biomedik

4.2. Menyelenggarakan proses pembelajaran dalam ruang lingkup
tugasnya.

4.3. Melakukan evaluasi penyelenggaraan proses pembelajaran.

4.4. Mengembangkan sarana dan prasarana laboratorium.

4.5. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait.

5. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala laboratorium bertanggung
jawab kepada Dekan FKIK.
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Pasal 14
Perpustakaan

1. Perpustakaan adalah unit penunjang pelaksanaan pendidikan dalam
penelusuran bahan pustaka.

2. Perpustakaan dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan
diberhentikan oleh Dekan atas pertimbangan Senat.

3. Perpustakaan memiliki tugas mengelola bahan pustaka, sarana bantu
pembelajaran, dan lingkungan belajar yang kondusif.

4. Untuk menyelengaraan tugas sesuai dengan ayat (3) Perpustakaan
mempunyai fungsi:
4.1 Menyiapkan sarana perpustakaan
4.2 Memberikan pelayanan perpustakaan
4.3 Menyiapkan dan mengembangkan bahan pustaka tercetak dan

bahan pustaka elektronik

4.4 Menciptakan suasana belajar yang kondusif.
4.5 Melakukan evaluasi dan pengembangan tugas
4.6 Mengembangkan manajemen perpustakaan.

5. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala Perpustakaan

bertanggung jawab kepada Dekan.

Pasal 15
Unit Teknologi Informasi dan Audio Visual Aids (UTI & AVA)

1. Unit Teknologi Informasi dan Audio Visual Aids (UTI&AVA) adalah
unit penunjang pelaksanaan pendidikan dan penelusuran bahan
pustaka.

2. Unit TI & AVA dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan
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diberhentikan oleh Dekan atas pertimbangan Senat.
3. Unit TI & AVA memiliki tugas: (a) mengelola TT dan AVA mencakup

sarana dan sistem lainnya untuk kelancaran proses pembelajaran, dan

(b) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

4. Untuk penyelengaraan tugas sesuai dengan ayat (3), Unit TI & AVA

mempunyai fungsi:

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

Menyiapkan sarana komputer, internet, dan AVA untuk
mendukung proses pembelajaran dan kegiatan akademik
lainnya serta kegiatan administrasi.

Memberikan pelayanan perpustakaan elektronik bagi civitas
akademika

Menyiapkan dan mengembangkan bahan pustaka elektronik
(online)

Menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan tetap
mempertahankan ketersediaan dan kelancaran fungsi TI & AVA
di Fakultas.

Memberikan bantuan teknis bagi civitas academika terkait
dengan masalah TT & AVA untuk kelancaran kegiatan akademik

dan non-akademik di Fakultas.

5. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Kepala Unit TI & AVA

bertanggung jawab kepada Dekan.

Pasal 16
Bagian Tata Usaha

1. Bagian Tata Usaha adalah unsur penunjang pelaksana administrasi

dalam penyelenggaraan ketatausahaan dan kerumahtanggaan

2. Bagian Tata Usaha meliputi :
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2.1 Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan.

2.2 Sub Bagian Umum dan Keuangan.

. Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala, yang dalam

melaksanakan tugasnya dibantu oleh seorang Kepala Sub Bagian

Akademik dan Kemahasiswaan, dan oleh seorang Kepala Sub Bagian

Umum dan Keuangan, dan bertanggung jawab kepada Dekan FKIK.

. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas :

4.1. Menyelenggarakan kesekretariatan .

4.2. Menyelenggarakan administrasi pendidikan.

4.3. Menyelenggarakan administrasi penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

4.4. Menyelengarakan administrasi kemahasiswaan.

4.5. Menyelenggarakan administrasi keuangan.

4.6. Menyelenggarakan kerumah tanggaan.

. Untuk melaksanakan tugas sesuai dengan ayat (4), Kepala Tata Usaha

mempunyai fungsi :

5.1. Mengkoordinasi penyelenggaraan ketatausahaan.

5.2. Mengkoordinasi penyelenggaraan administrasi pendidikan.

5.3. Mengkoordinasi pelanggaran administrasi kemahasiswaan.

5.4. Mengkoordinasi penyelenggaraan administrasi penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

5.5. Mengkoordinasi penyelenggaraan administrasi umum dan
keuangan.

5.6. Mengkoordinasi penyelenggaraan hubungan masyarakat.

5.7. Menciptakan suasana kerja yang harmonis.

5.8. Mengawasi penyelenggaraan ketata usahaan.

5.9. Melakukan koordinasi dengan unit-unit internal FKIK dan
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internal Unwar.

6. Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan dipimpin oleh seorang

Kepala Sub Bagian yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung

jawab kepada Kepala Tata Usaha

7. Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas :

7.1.
7.2.

7.3.
7.4.

7.5.

Menyelenggarakan administrasi pendidikan.
Menyelenggarakan administrasi penelitian dan pengabdian
masyarakat.

Menyelenggarakan administrasi kegiatan kemahasiswaan.
Melaksanakan pengolahan data bidang pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

Menyusun laporan kegiatan pendidikan, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

8. Untuk melaksanakan tugas sesuai ayat (7) Sub Bagian Akademik dan

Kemahasiswaan mempunyai fungsi :

8.1.

8.2.

8.3.
8.4.

8.5.

8.6.

8.7.

Menyelenggaraakan administrasi kegiatan pembelajaran, ujian
dan kegiatan akademik lainnya.

Melaksanakan administrasi kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

Melaksanakan administrasi kegiatan kemahasiswaan.
Melaksanakan administrasi program pengembangan daya
penalaran mahasiswa.

Melaksanakan administrasi pelaksanaan kerjasama pendidikan
dan penelitian.

Menyusun laporan kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan kemahasiswaan.

Pengelolaan data dalam bidang administrasi akademik dan
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kemahasiswaan
9. Sub Bagian Administrasi Umum dan Keuangan dipimpin oleh seorang
Kepala Sub Bagian, dan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab kepada Kepala Tata Usaha.

10. Sub Bagian Administrasi Umum dan Keuangan memiliki tugas :
10.1. Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan FKIK.
10.2. Melaksanakan administrasi kepegawaian.
10.3. Melaksanakan administrasi perlengkapan.
10.4. Melaksanakan administrasi keuangan.
10.5. Melaksanakan urusan kerumah tangganan.

11. Untuk melaksanakan tugas tersebut pada ayat (10) Sub Bagian

Administrasi Umum dan Keuangan memiliki fungsi :

11.1. Pengelolaan kesekretariatan

11.2. Pengurusan kepegawaian.

11.3. Pengelolaan perlengkapan.

11.4. Pengurusan kerumah tanggaan dan memelihara ketertiban.

11.5. Pengelolaan keuangan.

11.6. Pengelolaan data dalam pelaksanaan tugas administrasi umum
dan keuangan
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BAB VII
DURASI PENDIDIKAN

Pasal 17
Lama dan Tahap Pendidikan

1. Pendidikan di FKIK Unwar berlangsung selama 10 (sepuluh) semester
atau 5 (lima) tahun.

2. Diselenggarakan dalam 2 tahap yakni :
2.1. Tahap sarjana kedokteran
2.2. Tahap profesi dokter

Pasal 18
Tahap Sarjana Kedokteran

1. Tahap sarjana kedokteran diselenggarakan dalam sistem semester,
berlangsung selama 7 semester (semester 1 sampai dengan semester
7) atau 126 minggu efektif.

2. Setelah lulus tahap sarjana kedokteran mahasiswa mendapatkan ijazah

dan gelar Sarjana Kedokteran (S.Ked).

Pasal 19
Tahap Profesi Dokter

1. Tahap profesi dokter dilaksanakan di rumah sakit pendididkan, rumah
sakit jejaring, puskesmas dan masyarakat, berlangsung selama 3
semester atau 78 minggu efektif.

2. Setelah lulus tahap profesi dokter mahasiswa mendapatkan ijazah dan
gelar Dokter (dr.).

3. Pendidikan profesi diselenggarakan selama waktu tertentu di masing-



22 Buku Panduan Akademik

masing Staf Medis Fungsional (SMF), seperti berikut :

Tabel 1. Alokasi pembelajaran Tahap Profesi Dokter

NO SMF Larpa Kegiatan
(minggu)
1 [Imu Bedah 10
2 [lmu Kebidanan dan Penyakit 8
Kandungan
3 [lmu Penyakit Dalam 10
4 Ilmu Kesehatan Anak 10
5 Ilmu Penyakit Syaraf 6
6 [lmu Kesehatan Jiwa 8
7 [lmu Kesehatan Mata 4
8 [Imu Penyakit Kulit dan Kelamin 4
9 [lmu Anestesi dan Terapi Intensif 4
10 [lmu Penyakit Telinga, Hidung dan 4
Tenggorokan
11 Radiologi 2
12 Kesehatan Komunitas 8
Jumlah 78
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BAB VIII
KURIKULUM

Pasal 20
Pengertian

1. Kurikulum adalah serangkaian rencana kegiatan untuk memberikan
panduan bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

2. Kurikulum meliputi kompetensi lulusan (exit competencies),
komponen kompetensi (competency component), tujuan belajar
(learning outcomes), strategi pendidikan (learning strategies), situasi
pembelajaran (learning situations), sumber belajar (learning resources),
fasilitas belajar (learning facilities), dan metode penilaian keberhasilan

belajar (assessment).

Pasal 21
Kompetensi

1. Kompetensi lulusan FKIK Unwar meliputi 7 area kompetensi :
1.1. Komunikasi efektif
1.2. Keterampilan klinik
1.3. Landasan ilmiah kedokteran
1.4. Pengelolaan informasi
1.5. Profesionalisme
1.6. Kesehatan komunitas

1.7. Pengelolaan masalah kesehatan
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2. Uraian Kompetensi :

Area 1.1 : Komunikasi efektif

Menerapkan komunikasi yang efektif dengan penderita dan
keluarganya, lingkungan kerja serta masyarakat untuk memecahkan
masalah kesehatan.

Area 1.2 : Keterampilan klinik

Menerapkan keterampilan klinik yang efektif untuk memperoleh
kesimpulan yang tepat dalam menangani masalah kesehatan penderita,
sesuai dengan kewenangannya sebagai dokter layanan kesehatan
primer.

Area 1.3 : Landasan ilmiah kedokteran

Menerapkan ilmu kedokteran dasar dan kedokteran klinik serta
ilmu-ilmu lainnya yang relevan, dalam melakukan komunikasi, analisis
dan penanganan masalah kesehatan penderita dan keluarganya serta
masyarakat, sesuai dengan layanan kesehatan primer.

Area 1.4 : Pengelolan informasi

Melakukan akses dan menilai secara kritis serta memanfaatkan
secara rasional informasi untuk meningkatkan pelayanan kesehatan
penderita dan keluarganya serta masyarakat pada tingkat layanan
kesehatan primer.

Area 1.5 : Profesionalisme

Menunjukkan tanggung jawab dalam memelihara citra diri yang
profesional, menerapkan etika kedokteran dan tanggap dengan aspek
hukum dalam melaksanakan profesi dokter, dengan mempertimbangkan
adanya perbedaan agama, ras, budaya, ekonomi dan sosial masyarakat
serta pengembangan kompetensi secara berkelanjutan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran.

Area 1.6 : Kesehatan komunitas
Mengelola sistem kesehatan komunitas dan lembaga kesehatan
secara komprehensif sesuai dengan kewenangan sebagai dokter layanan
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primer.

Area 1.7 : Pengelolaan masalah kesehatan

Mengelola masalah kesehatan perorangan, keluarga dan
masyarakat sesuai dengan kewenangannya sebagai dokter layanan
kesehatan primer.

Pasal 22
Komponen Kurikulum

1. Kurikulum terdiri dari 2 (dua) komponen yakni : kurikulum nasional
yang sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter, KKI 2006 dengan
bobot 84%, kurikulum institusi dengan bobot 16 % yakni pada tahap
sarjana kedokteran yang terdiri dari Studi Elektif dan Topik Khusus.

2. Kurikulum disusun dalam Blok sistem organ, tema klinik, atau tema

lainnya dan Topik Khusus, yaitu :
2.1. General Study
2.2. Medical Profesionalism
2.3. Professional Communication
2.4. The Cell As Biochemical Machinery and Human Body Design
2.5. Pharmaco-Nutritional Therapy
2.6. Community and Health System-Based Practice
2.7. Information Manajement
2.8. Infection and Other Pathologic Processes
2.9. Infectious Diseases
2.10. Hematological System and Disorders and Clinical Oncology
2.11. Immune System and Disorders
2.12. Neurosciences and Neurological Disorders
*Neurological disorders
*Behavioral disorders
2.13. Cardovascular System and Disorders
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2.14. Respiratory System and Disorders

2.15. Alimentary and Hepato-biliary System and Disorders
2.16. Endocrine System and Metabolic Disorders
2.17. Urinary System and Disorders

2.18. Female and Male Genital System and Disorders
2.19. Skin and Disorders

2.20. Visual System and Disorders

2.21. Child Health and Pediatric Disorders

2.22. Critical Care Medicine

2.23. Clinical Skills

2.24. Special Topics (3 topics)

2.25. Elective Study(3 phases)

. Setiap Blok menentukan tujuan belajar dan memilih penerapan strategi

pembelajaran, situasi pembelajaran, sumber belajar, fasilitas belajar,
dan metode penilaian keberhasilan belajar untuk mencapai tujuan

belajar.

. Studi Elektif tidak termasuk ke dalam Blok, diberikan di beberapa

semester secara bertahap dan berjenjang dengan bobot selama 12
minggu, bertujuan untuk mengembangkan pemahaman mahasiswa
mengenai bidang kedokteran tertentu sesuai dengan minatnya, yang

penyelenggaraannya diatur tersendiri.

. Studi Umum tidak termasuk ke dalam Blok dengan tujuan untuk

memberikan penjelasan mengenai wawasan belajar di FKIK Unwar.
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Pasal 23

Mapping Kurikulum
Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Warmadewa

27
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3 Clinical R .
Oncology ) Disorders Disorders 2)
4 3
s @ (4) 3)
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A Disorders .
Disorders @) Dsorders Infectious
4 4) @) Diseases)
(€3]
Clinical Skills (3)
Field Study (1): Effective Communication
Alimantery and
I;epato-blhary Endocrine System and Metabolic Disorders Elective Study 2
ystem and 3) (Synthesis Paper)
Disorders )
> (6)
Clinical skills (3)
Field Study (1): Problem Solving
Genito-urinary System and Disorders
. Special Topics
]SDI?HI dors and | "3 Vfother &
*Urinary System and | *Female and Male Genital 1sorders Child Health and
6 Disorders System and Disorders 3) Demography)
3) (%) @)
Clinical skills  (3)
Field Study (1): Family Medicine
Visual System | Child Health and Pediatric | Critical Care | Elective Study 3
and Disorders Disorders Medicine (Research Paper)
7 @ ©) €)) %)
Clinical skills (OSCE) (3)
8 Clerkship (26)
9 Clerkship (26)
10 Clerkship (26)

11

Clerkship (26), KKN/PGC (4)
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Pasal 24
Strategi Pendidikan

1. FKIK Unwar menerapkan beberapa strategi pendidikan  sebagai
berikut :

1.1. Adult learning (belajar pada orang dewasa), meliputi

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

independent learning dan integrated learning.

a. Independent learning, sesuai dengan prinsip student-centred,
bertujuan untuk memberikan landasan yang kuat dalam
pengembangan diri secara berkelanjutan (/ifelong learning).

b. Integrated learning, yakni pembahasan materi pembelajaran
dari berbagai aspek bidang ilmu kedokteran (horisontal dan
vertikal) dan berbagai aspek kompetensi (knowledge, skills
and attitude).

Community-based(kesehatankomunitas),bertujuanmemberikan
pengalaman dalam pelayanan kesehatan primer sesuai dengan
perkembangan kesehatan masyarakat, perkembangan sosial,
ekonomi, budaya dan perilaku masyarakat.

Early clinical exposure, memberikan pengalaman (sentuhan)
klinik, berhadapan langsung dengan situasi klinik, penderita
atau penderita simulasi sejak permulaan pendidikan.

Elective, dalam bentuk studi elektif, bertujuan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan kemampuan
yang telah dimiliki selama proses pembelajaran sebelumnya
melalui penelusuran dan penelahaan lebih mendalam tentang
topik yang diminati.

Problem-based, diterapkan sebagai pemicu untuk membuka

wawasan dan daya analisis mahasiswa dalam melakukan
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pembahasan dan penelusuran materi pembelajaran secara lebih
mendalam.

1.6. Systematic, menyusun materi pembelajaran sedemikian rupa
sehingga materi yang lebih awal dapat menjadi landasan dalam
pembahasan materi berikutnya.

2. Penerapan strategi pendidikan mengutamakan stategi adult learning
dengan memanfaatkan strategi lainnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran, meningkatkan mutu dan kemampuan memecahkan

masalah.

Pasal 26
Situasi Pembelajaran

1. Situasi pembelajaran (learning situations) yang diterapkan dipilih
dengan bijak untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang ditentukan serta efektif dan efisien.

2. Berbagai situasi pembelajaran yang dimanfaatkan adalah :

2.1. Kuliah (/ecture), dilaksanakan dengan metode interactive
dan integrated untuk merangsang partisipasi aktif mahasiswa
(active learning)

2.2. Belajar mandiri ( facilitated individual learning)

2.3. Belajar dalam kelompok kecil ( small group session)

2.4. Praktikum

2.5. Pelatihan Keterampilan Klinik ( clinical skills)

2.6. Bed-side teaching

2.7. Ambulatory teaching

2.8. Belajar lapangan /komunitas

2.9. Peer assissted learning (PAL), khusus dilaksanakan pada Tahap
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Profesi Dokter, apabila dalam satu SMF terdapat dua kelompok
mahasiswa yang kegiatannya dimulai pada waktu yang berbeda

(overlapping).
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BAB IX
PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Pasal 27
Pelaksanaan Pendidikan

1. Pendidikan dilaksanakan oleh Blok dan dikoordinasi oleh Seksi
Pelaksana Pendidikan UP3KIK.

2.2

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.
2.7.

2.8.

2.9.

. Seksi Pendidikan memiliki fungsi:
2.1.

Menyusun rencana penyelenggaraan proses pembelajaran
setiap semester pada tahap sarjana kedokteran
Mengkoordinasikan penyelenggaraan proses pembelajaran
setiap semester pada tahap pendidikan sarjana kedokteran
Mengumpulkan dan mengumumkan hasil pembelajaran pada
tahap pendidikan sarjana kedokteran

Merencanakan penyelenggaraan remedial pada tahap sarjana
kedokteran

Mengkoordinasikan pelaksanaan ujian Blok dan remedial pada
tahap sarjana kedokteran

Mengkoordinasikan pelaksanaan ujian keterampilan klinik
Melakukan evaluasi hasil monitoring proses pembelajaran pada
tahap sarjana kedokteran

Menyusun rencana penyelenggaraan proses pembelajaran
setiap semester pada tahap profesi dokter

Mengkoordinasikan penyelenggaraan proses pembelajaran

pada tahap profesi dokter

2.10.Mengumpulkan dan mengumumkan hasil pembelajaran pada

tahap profesi dokter
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2.11.Mengkoordinasikan pelaksanaan ujian remedial tahap profesi

dokter

2.12.Mengkoordinasikan kegiatan bimbingan akademik

2.13.Mengelola mahasiswa bermasalah

2.14.Melakukan analisis hasil pembelajaran tahap sarjana kedokteran

dan profesi dokter.

3. Blok dikelola oleh Ketua dan dibantu oleh Sekretaris yang berfungsi :

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

Mengkoordinasikan penyusunan kurikulum Blok yang
dituangkan dalam Modul Blok.

Mengkoordinasikan penyusunan buku panduan fasilitator
Mengkoordinasikan persiapan proses pelaksanaan Blok
meliputi: penyediaan bahan pembelajaran (sumber belajar,
pokok bahasan, handout) dan evaluasi diri.

Berkoordinasi dengan Bagian dalam menentukan pemberi
kuliah dan fasilitator yang dilibatkan dalam pembelajaran
Blok.

Mengkoordininasikan persiapan pembelajaran Blok dengan
dosen pemberi kuliah, fasilitator, dan instruktur keterampilan
klinik.
Mengkoordinasikankesiapansaranadanprasaranapembelajaran
meliputi:

a. ruang kuliah dan peralatannya

b. ruang diskusi dan peralatannya

c. AVA

d. laboratorium dengan sarananya

Memonitor pelaksanaan proses pembelajaran meliputi :

a. Kesiapan sarana prasarana dalam proses pembelajaran
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"o Ao o

Kehadiran mahasiswa dan dosen

Pelaksanaan kuliah

Pelaksanaan diskusi kelompok

Pelaksanaan praktikum dan latihan keterampilan klinik

Pelaksanaan proses pembelajaran lainnya

3.8. Mengkoordinasikan ujian Blok meliputi :

a.

b

C.
d.
€.

persiapan (penyusunan kisi-kisi soal, soal, dan item review)

ujian

. pelaksanaan ujian

pemeriksaan ujian
analisis soal ujian

penyusunan bank soal

3.9. Melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Blok dengan

memanfaatkan hasil monitoring dan masukan lainnya

3.10.Mengembangkan Blok untuk periode berikutnya.

3.11.menyetorkan hasil pembelajaran dan proses pembelajaran
kepada Seksi Pendidikan.

3.12.Bertanggung jawab atas penyusunan materi dan pengembangan
Blok

3.13.Mengkoordinasikan penyusunan, pelaksanaan, evaluasi dan

pengembangan Blok.

3.14 Melakukan ujian Blok.

3.15.Bertanggung jawab kepada Dekan FKIK melalui Ketua
UP3KIK.
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Pasal 28
Administrasi Pendidikan

1. Administrasi pendidikan meliputi administrasi semua kegiatan
pelaksanaan kurikulum.

2. Administrasi pendidikan dilaksanakan oleh Seksi Pendidikan UP3KIK,
berkoordinasi dengan Sub-bagian Akademik dan Kemahasiswaan di
BagianTata Usaha.

3. Administrasi keberadaan mahasiswa (input dan output) dilaksanakan
oleh

4. Sub-bagian Akademik dan Kemahasiswaan berkoordinasi dengan
UP3KIK.

5. Bagan alur administrasi pendidikan :

Tata Usaha (TU)
Awal periode pendiddikan
mhs baru, awal semester,

—>

Seksi Pendidik UP3K
Proses pembelajaran
kehadiran, ujian, masalah,

KRS. kelulusan.
Mahasiswa <:|
Awal : Pembayaran SPP dan Tata Usaha (TU)
biaya lain Akhir periode pendidikan
Pengisian KRS Nilai ujian, transkrip, yudisium,
Akhir : Nllai Ujian ijazah.
Traskip Akademik.

Gambar 3. Bagan Alur Administrasi Pendidikan
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Keterangan :

SPP : Sumbangan Pengembangan Pendidikan yang
dibayarkan setiap awal semester

Biaya lain : Sesuai edaran Rektor

6. Terlambat membayar SPP dikenakan sanksi sebagai berikut :
a. Sampai | bulan dikenakan denda sebesar 10%.
b. Terlambat lebih dari 1 bulan sampai dengan 2 bulan dikenakan
denda sebesar 20%.
c. Terlambat lebih dari 2 bulan, mahasiswa dianggap Berhenti
Studi Sementara (BSS) dan diperhitungkan dalam masa
studi.
7. Tidak membayar SPP selama 2 semester berturut-turut, dianggap

mengundurkan diri.
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BAB X
PENILAIAN HASIL BELAJAR

Pasal 29
Pengertian

. Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mengevaluasi kemampuan mahasiswa selama mengikuti proses
pembelajaran.

. Penilaian hasil belajar mengacu pada pencapaian kompetensi, meliputi
kemampuan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap
(attitude).

. Penilaian keberhasilan belajar menerapkan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) yang mengacu kepada capaian tujuan pembelajaran (learning

outcomes).

Pasal 30
Pelaksanaan

. Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam 2 (dua) bentuk, yaitu

penilaian formatif dan penilaian sumatif

. Syarat untuk mengikuti ujian sumatif adalah kehadiran mahasiswa

dalam kegiatan akademik terjadwal dengan ketentuan sebagai barikut:

2.1. Tidak hadir sampai 10 % diberikan peringatan.

2.2. Tidak hadir sampai 25 % atau lebih tidak diperkenankan
mengikuti ujian (Blok atau Kepaniteraan Klinik) dan dianggap
gagal.

. Penilaian formatif

3.1. Dilaksanakan selama proses pembelajaran di masing-masing
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3.2.

3.3.

3.4.

Blok atau SMF secara berkesinambungan, dengan pengamatan
langsung meliputi : kehadiran, keterlibatan dalam diskusi,
kemampuan berpikir kritis, kemampuan dalam tindakan
keterampilan, sikap profesional, praktikum, dan latihan
keterampilan klinik.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan sarana check list,
mini-CEX, logbook.

Hasil penilaian formatif dimanfaatkan oleh dosen fasilitator,
instruktur dan pembimbing akademik untuk memberikan
umpan balik kepada mahsiswa, dalam usaha untuk memupuk
dan mengembangkan sikap profesionalisme sejak dini.
Mahasiswa yang dianggap kurang mampu diperingati dan yang

melakukan kelalaian diperingati keras.

4. Penilaian sumatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5.

Dilaksanakan selama proses pembelajaran Blok, kepaniteraan
klinik di SMF dengan menerapkan metode PAP.

Penilaian sumatif meliputi 3 komponen yaitu kemampuan
teoritis (knowledge), kemampuan profesi (consultation skills),
dan kemampuan/keterampilan klinik (clinical competence).
Penilaian kemampuan teoritis dilaksanakan melalui ujian tulis
dengan menggunakan alat ukur yang sesuai seperti Multiple
Choice Question (MCQ), Extended Matching Question (EMQ)
dan metode lainnya.

Penilaian kemampuan profesi dilakukan di SMF dengan
menggunakan pasien, laporan kasus, dan tulisan ilmiah.
Penilaian keterampilan klinik dilaksanakan :

a. Melaluiujiandengan menerapkan metode Objective Structured
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Clinical Examination (OSCE), yang diselengarakan pada
akhir Semester 2, 4, dan 6.

Melalui ujian komprehensif pada semester 7 untuk seluruh
keterampilan klinik, setelah melalui pengayaan. Mahasiswa
yang lulus mendapatkan sertifikat kompetensi keterampilan
klinik, sebagai syarat untuk mengikuti pendidikan profesi
dokter.

5. Tahap Sarjana Kedokteran :

5.1. Penilaian ujian kemampuan teori diselenggarakan secara

tertulis (dalam bentuk EMQ, MCQ), terintegrasi, mengacu

kepada tujuan belajar, pada akhir Blok.

5.2. Penilaian keterampilan klinik dengan metode OSCE :

a.

b.

C.

Diselenggarakan pada akhir Semester 2 (akhir Blok
Keterampilan Klinik Dasar), 4, 6 dan 7. Jumlah stasiun
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Ujian meliputi semua ranah (knowledge, skill dan attitudde),
dan di observasi dengan menggunakan chek list.

Nilai batas lulus setiap stasiun adalah 70 (tujuh puluh) dari
skala 100. Dinyatakan lulus ujian OSCE apabila lulus semua
stasiun yang diujikan. Nilai akhir adalah nilai rata-rata semua

stasiun.

6. Tahapan Profesi Dokter

6.1. Penilaian formatifdilakukan menggunakan instrumen MiniCEx,

pada Responsi kasus, OSCE, dan atau Jurnal Reading.

6.2. Penilaian lain yang dilaksanakan adalah penilaian sikap,

meliputi: tanggung jawab, disiplin, kerjasama, kejujuran,

prakarsa, sopan santun dan kerapian.
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6.3. Penilaian sumatif dilakukan pada akhir kepaniteraan klinik di
masing — masing SMF dengan memperhitungkan nilai ujian

kasus, tulisan ilmiah, laporan khusus

Pasal 31
Penilaian Studi Elektif

1. Penilaian keberhasilan belajar Studi Elektif mengacu kepada enam
keterampilan pokok dalam penyusunan karya tulis ilmiah atau akademik
dalam bidang ilmu kedokteran.

2. Segi-segi pokok yang dipertimbangkan dalam penilaian hasil studi
elektif dapat dirangkum sebagai mutu materi yang disajikan, minat
dan motivasi mahasiswa, pemikiran kritis, kemampuan penelusuran
informasi, dan keandalan informasi.

3. Hasil Studi Elektifadalah karya tulis ilmiah akademik dan cara penilaian
akhir berupa penilaian terhadap kelayakan karya tulis dan presentasi,
yang pelaksanaannya diatur oleh tim pengelola program Studi Elektif.

4. Nilai kelulusan minimal program Studi Elektif adalah 70 dengan
kriteria B untuk nilai 70-79 dan A untuk nilai 80 atau lebih.

Pasal 32
Nilai dan Kelulusan

1. Nilai hasil ujian masing-masing Blok/SMF dan Keterampilan Klinik
memiliki nilai sendiri, bersifat otonom dan tidak dapat dikompensasi
oleh nilai Blok, SMF atau Keterampilan Klinik lainnya.

2. Lulus tahap pendidikan sarjana kedokteran apabila lulus semua Blok,
keterampilan klinik dan Studi Elektif dan lulus tahap profesi dokter

apabila lulus kepaniteraan klinik pada semua SMF.
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3. Nilai batas lulus :
Ujian akhir blok dengan memperhitungkan nilai formatif 10 % adalah
70 dari skala 100
Keterampilan klinik adalah 70 dari skala 100.
Ujian akhir kepaniteraan dengan memperhitungkan hasil penilaian
formatif adalah 70 dari skala 100.

4. Nilai nominal di kualifikasi sebagai berikut:

Kualifikasi
Unsur
B A

Blok (Kemampuan | 70 - 79 > 80
Teori)
Keterampilan Klinik 70 -79 = 80
Kepaniteraan Klinik 70 -79 = 80

Pasal 33

Remedial

1. Remedial adalah program untuk memperbaiki kemampuan bagi
mahasiswa yang tidak lulus penilaian sumatif dengan diberikan
penyegaran materi yang masih belum mencukupi.

2. Kesempatan untuk mengikuti program remedial adalah sebanyak-
banyaknya 3 (tiga) kali untuk setiap Blok/ SMF.

3. Tahap sarjana kedokteran :

3.1. Remedial diselenggarakan pada setiap masa liburan akhir tahun
akademik.

3.2. Kesempatan remedial yang pertama diberikan pada akhir
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tahun akademik dimana Blok yang bersangkutan berada dan
kesempatan selanjutnya ditentukan oleh mahasiswa.

3.3. Mahasiswa yang tidak lulus pada kesempatan remedial yang
ketiga dalam blok yang sama, dianggap gagal (drop out)

4. Tahap profesi dokter :

4.1. Kesempatan remedial diberikan pada akhir tahap profesi dokter
dengan kesempatan sebanyak—banyaknya 3 (tiga) kali pada
SMF yang bersangkutan.

4.2 Tidak lulus dalam kesempatan remedial yang ketiga, mahasiswa

dianggap gagal (drop out).

Pasal 34
Rekaman nilai

1. Perkembangan hasil belajar selama mengikuti pendidikan direkam
dalam bentuk portofolio.

2. Pada saat tertentu apabila diperlukan dan pada akhir masa pendidikan,
laporan nilai diterbitkan dalam bentuk transkrip akademik.

3. Dalam traskrip akademik dicantumkan Indeks Prestasi (IP)

(KxN)
> K
K = Jumlah minggu masing-masing Blok
N = Nilai akhir Blok dengan ketentuan nilai B = 3, nilai A = 4.

dengan rumus IP= Z
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Pasal 35
Yudisium dan Ijazah

Pada tahap sarjana kedokteran, mahasiswa yang lulus semua Blok
dan memenuhi persyaratan Surat Kredit Kegiatan (SKK) dinyatakan
lulus dalam yudisium yang khusus diselenggarakan untuk itu,
diberikan 1jazah Sarjana Kedokteran dan berhak menggunakan gelar
Sarjana Kedokteran (S.Ked).
Pada tahap profesi dokter mahasiswa yang dinyatakan lulus pada
semua SMF dalam yudisium yang khusus diselenggarakan untuk
itu, dinyatakan lulus dan diberikan ijazah dokter dan berhak
menggunakan gelar dokter (dr).
Mahasiswa yang lulus sebagai dokter disumpah dalam upacara
penyumpahan dan dilepas dalam upacara Wisuda Universitas.
Kelulusan mahasiswa diberikan predikat dengan mengacu kepada
indeks prestasi dengan kualitas nilai sebagai berikut :
 Memuaskan : IPK 3.00-3.50
> 3.51 dengan ada nilai hasil remedial
 Cumlaude : IPK>3.51 dengan tidak ada nilai remedial.
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BAB XI
BIMBINGAN MAHASISWA

Pasal 36
Bimbingan dan Konseling

1. Selama masa pendidikan untuk setiap mahasiswa ditunjuk seorang
dosen Pembimbing Akademik (PA).

2. Dosen PA bertugas untuk memberikan bimbingan akademik maupun
non-akademik kepada mahasiswa.

3. Pada setiap semester dosen PA melaporkan aktivitasnya kepada Seksi
Pendidikan UP3KIK.

4. Apabila ada masalah non-akademik yang tidak bisa diselesaikan, dosen
PA dapat merujuk mahasiswa kepada Tim Konseling.

5. Secara berkala Tim Konseling melaporkan aktifitasnya kepada Seksi
Pendidikan UP3KIK.

6. Hasil bimbingan dan konseling disampaikan oleh UP3KIK kepada

orang tua/wali mahasiswa.
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BAB XII
KEMAHASISWAAN

Pasal 37
Organisasi Mahasiswa

. Organisasi Kemahasiswaan terdiri dari Himpunan Mahasiswa (HM)
dan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM).

. Himpunan Mahasiswa (HM) adalah organisasi mahasiswa yang
mengkoordinasikan kegiatan kemahasiswaan.

. Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) adalah organisasi mahasiswa
yang mengawasi pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan yang

diselenggarakan oleh HM.

Pasal 38
Kepengurusan

. Pengurus HM dan DPM dipilih dari, oleh dan untuk mahasiswa.

. Tata cara pemilihan kepengurusan HM dan DPM ditetapkan dalam
aturan tersendiri.

. Kepengurusan HM dan DPM disahkan dan dilantik oleh Dekan FKIK
Unwar.

. Susunan kepengurusan HM dan DPM terdiri dari Ketua, Wakil Ketua,
Sekretaris, Bendahara dan Seksi-seksi

. Masa kerja kepengurusan HM dan DPM adalah 1 (satu) tahun. Ketua
tidak dapat dipilih kembali untuk kepengurusan berikutnya.
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Pasal 39
Tugas

1. HM bertugas untuk :

a. Menghimpun dan menyalurkan aspirasimahasiswakepada Pimpinan
FKIK untuk menjamin kelancaran pelaksanaan pendidikan.

b. Mengkomunikasikan kebijakan Pimpinan FKIK tentang
kemahasiswaan dan pendidikan kepada mahasiswa.

c. Melakukan komunikasi secara berkala atau insidental dengan
Pimpinan FKIK tentang penyelengaraan pendidikan.

d. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang
bersifat penalaran dan keilmuan yang berkaitan dengan program
studi.

2. DPM bertugas untuk :
a. Memberikan masukan dan persetujuan program kerja BEM

b. Mengawasi pelaksanaan kegiatan BEM
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BAB XIII
MASA STUDI

Pasal 40
Batas Waktu Pendidikan

. Batas waktu pendidikan maksimal pada tiap tahap pendidikan adalah
satu setengah (1'2) kali lama masa studi pada tahap tersebut yakni:

a. Sebelas (11) semester pada tahap sarjana kedokteran

b. Lima (5) semester pada tahap profesi dokter

. Mahasiswa yang tidak berhasil lulus dalam batas waktu yang ditentukan
di masing—masing tahap pendidikan dinyatakan gagal dan dikeluarkan

dari program pendidikan (drop out).

Pasal 41
Cuti Akademik

. Cuti akademik adalah penghentian pendidikan untuk sementara yang
tidak diperhitungkan dalam masa studi.

. Cuti akademik selama masa pendidikan maksimal selama 4 (empat)
semester tidak berturut-turut, yaitu 2 (dua) semester di tahap Sarjana
Kedokteran dan 2 (dua) semester di tahap profesi.

. Cuti akademik diajukan oleh mahasiswa selambat-lambatnya 1 (satu)
bulan sebelum semester dimulai dan direkomendasi oleh Dekan FKIK

dan efektif setelah mendapat persetujuan Rektor.
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Pasal 42
Sanksi Akademik

1. Sanksi akademik adalah hukuman yang diberikan kepada mahasiswa
apabila melakukan pelanggaran peraturan akademik atau melakukan
tindakan kriminal.

2. Bentuk sanksi akademik yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan
berat ringannya pelanggaran yang dilakukan, berupa peringatan lisan,
peringatan tertulis, penghentian studi sementara, penghentian tetap.

3. Penghentian studi sementara diperhitungkan dalam masa studi.

4. Penghentian studi tetap diputuskan setelah mendapatkan persetujuan
dari rapat pimpinan FKIK dan berlaku efektif setelah mendapat
persetujuan Rektor.
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BAB XIV

Pasal 43
Penutup

Buku Panduan Akademik ini dimanfaatkan sebagai panduan
dalam melaksanakan proses pembelajaran di FKIK Unwar, sejak tanggal
pemberlakuannya melalui Surat Keputusan Dekan FKIK dan mengikat
bagi semua unsur pelaksana pendidikan di FKIK. Buku ini akan ditinjau
secara berkala minimal dalam kurun waktu 5 (lima) tahun.

Disadari bahwa Buku Panduan Akademik ini masih belum
sempurna. Oleh karena itu apabila terdapat dan terjadi hal-hal tertentu
yang belum diatur dalam Buku Panduan ini akan diselesaikan secara bijak
setelah mendapat masukan dari berbagai pihak dalam rapat khusus yang
diselenggarakan untuk maksud tersebut, agar tidak menggangu proses
pembelajaran. Apabila terdapat perubahan dalam sistem pendidikan di
Universitas Warmadewa atau secara nasional khususnya dalam pendidikan
kedokteran maka Buku ini juga akan ditinjau dan disesuaikan sebagaimana
mestinya.

Semoga Buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
sehingga pendidikan kedokteran di FKIK Unwar dapat belangsung secara
kondusif untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan profesional
dalam melaksanakan tugasnya serta mampu bersaing dalam pasar kerja
baik nasional maupun regional.

Semoga dan terima kasih.



Buku Panduan Akademik 49

Lampiran 1. Pejabat Struktural di lingkungan Universitas Warmadewa

Rektor : Prof. DR. I Made Sukarsa, SE.MS.
Wakil Rektor I : Drs. I Made Yudhiantara, MAP
Wakil Rektor I1 : Ida Bagus Udayana Putra, SE.M.Si.
Wakil Rektor III : Ir. A.A.Ngr. Mayun Wirajaya, M.M
Kepala Biro Administrasi & : I Made Widjaya, S.IP.
Kemahasiswaan

Kepala Biro Administrasi  : N1 Ketut Yeni, SE

Umum & Keuangan
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Lampiran 2. Pejabat Struktural di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Warmadewa

Dekan

Wakil Dekan [
Wakil Dekan 11

Wakil Dekan I11
Ketua UP3KIK

Ketua Bagian Biomedik

Ketua Bagian Klinik

Seksi — seksi
Ketua Seksi Pengembangan SDM

Ketua Seksi Keterampilan Klinik
Ketua Seksi Kurikulum dan

Penelitian
Ketua Seksi Monitoring dan

Evaluasi
Ketua Unit Peneliti dan

Abdimas
Kepala Unit Pelayanan Teknis
Administrasi

Kepala Tata Usaha
Kasubag. Akademik dan

Kemahasiswaan

Kasubag. Umum dan Perlengkapan:

. dr.

: Prof. dr. I D.P. Widjana, DAP &

E.Sp.ParK

: dr. Gusti Ngurah Anom Murdana
: dr. Wayan Darwata, MPH

: dr. Made Sarmadi, MARS
: dr. Nyoman Sueta

: Prof. dr. Putu Sutisna, DMT & H,

Sp.ParK
I Gusti Ngurah Suryantha,
Sp.OG

: dr. Suyasning H.I PFK, M.Erg

: dr. I Wayan Suwitra
: dr. Wayan Semadha, M.Repro

: dr. Pande Made Ngurah Geriawan,

Sp.0G

: dr. I Gusti Ngurah Putu Sana

. Ir. Dewa Gede Semara Edi, M.S1

- Desak Made Ari Suniarti

: Desak Made Suwangi

I Made Sunardika, SE
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Lampiran 3 : SK Pemberlakuan Buku Panduan Program Akademik
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas

Warmadewa

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

( ) UNIVERSITAS WARMADEWA
,..‘.-4 Websife:http// www.warmadewa.ac.id

h, =,

i
“ﬂnm sEwAKANF

Sekretariat : J1. Terompong No.24 Denpasar (80235) Telp: 223858 Fax.235073

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS WARMADEWA
NOmor : ...ccceeeeeennnee

Tentang
PENERAPAN BUKU PANDUAN PROGRAM AKADEMIK
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS WARMADEWA

Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Warmadewa,
Menimbang : 1. Bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Warmadewa perlu adanya kesamaan persepsi dari
semua unsur pelaksananya
2. Bahwa untuk maksud tersebut telah disusun Buku
Panduan Program Akademik
3. Bahwa untuk berlakunya Buku Panduan Program

Akademik perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan


http://www.warmadewa.ac.id
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Mengingat

Memperhatikan :

Buku Panduan Akademik

. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional;

. Peraturan Pemerintah Nomor : 60 Tahun 1999 tentang

Pendidikan Tinggi;

. Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas RI No. 304/

DIKTI/Kep/1998, tanggal 18 Agustus 1998, tentang
tindak lanjut Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 188/U/1998, tanggal 7 Agustus
1998 tentang Akreditasi Program Studi pada

Perguruan Tinggi untuk Program Sarjana;

. Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas No. 374/Dikti/

Kep/1998 tanggal 21 Oktover 1998, tentang Petunjuk
Pelaksanaan dan Pengawasan Program Studi yang
terakreditasi untuk Program Sarjana;

SK Ketua Yayasan Kesejahteraan Korpri Provinsi
Bali No. 05/Yas Korps/VIII/1984 tentang pendirian
Unwar

Statuta Universitas Warmadewa tanggal .............. ;
SK Dirjen Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari
2009 tentang Ijin Penyelenggaraan PSPD (S1)

Universitas Warmadewa Denpasar.

1. SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 156/
U/1994 tentang pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

2. SK Dirjen Dikti No. 374/DIK/Kep/1998 tanggal
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21 Oktober 1998 tentang petunjuk pelaksanaan
dan pengawasan program studi yang terakreditasi
untuk Program Sarjana

3. Hasil Revisi Buku Panduan Akademik Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Warmadewa Tahun 2010-2011 .

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
Pertama : Pemberlakuan Buku Panduan Program Akademik Fakultas®

Kedua

Ketiga

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Univesitas Warmadewa tahun
2012 sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan di

FKIK Universitas Warmadewa

: Hal-hal yang belum diatur dalam Buku Pedoman Program

Akademik ini akan diatur sebagai aturan tambahan, setelah
mendapatkan pertimbangan yang bijak tanpa merugikan

penyelenggaraan program pendidikan

: Buku Panduan Program Akademik ini ditinjau dalam waktu 5

tahun atau apabila terjadi perubahan kebijakan dan peraturan di
tingkat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Warmadewa  atau nasional yang mempengaruhi proses

pembelajaran
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Keempat: Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan apabila terdapat
kekeliruan dalam penetapan ini akan dilakukan perbaikan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Denpasar
Pada tanggal :........ccceeeennn
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Warmadewa
Dekan,

Prof. dr. DewgPutu Widjana, DAP & E.Sp.ParK
NIK. 230800260

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
1. Bapak Ketua Yayasan Kesejahteraan Korpri Provinsi Bali
. Bapak Rektor Universitas Warmadewa

2
3. Para Pembantu Rektor Universitas Warmadewa
4. Ka. BAAK Unwar
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